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No. Penulis/Topik/Judul 
Buku/Artikel 

Tujuan 
Penelitian/Penulisan 

Buku/Artikel 

Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Penelitian 
dan Teknik Analisis 

Hasil Penelitian/ Isi 
Buku 

1 Mawarni., 2016, 
Pengaruh Fraud 
Triangle Terhadap 
Kecurangan Pelaporan 
Keuangan  

Tujuannya adalah: 
1). Memberikan bukti 
secara empiris 
mengenai pengaruh 
financial stability, 
financial target, 
nature of industry, 
ineffective monitoring, 
auditor change, dan 
auditor report 
terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan  

1. Jika kondisi stabilitas keuangan berada 
pada posisi rendah bahkan tidak stabil, 
maka kemungkinan kecurangan 
laporan keuangan akan semakin tinggi 

2. ROA dapat digunakan untuk menilai 
kinerja manajer serta menentukan 
seberapa besar bonus yang akan 
diberikan, sehingga manajer terdorong 
untuk melakukan kecurangan pada 
laporan keuangan. 

3. Banyaknya piutang usaha yang dimiliki 
perusahaan pasti akan mengurangi 
jumlah kas yang dapat digunakan 
perusahaan untuk kegiatan 
operasionalnya. Sehingga manajer 
terdorong untuk melakukan 
kecurangan laporan keuangan 

4. Terjadinya praktik kecurangan 
merupakan salah satu dampak dari 
pengawasan yang lemah sehingga 
memberikan kesempatan manajer 
untuk berperilaku menyimpang. 

5. Adanya pergantian auditor 
mengindikasikan bahwa kegagalan 
audit semakin meningkat dan 
menunjukkan bahwa telah terjadi 
kecurangan dalam perusahaan yang 
diketahui oleh auditor sebelumnya.  

 
 
 

Variabel 
independen : 
1). Financial Stability 
2). Financial Target 
3). Nature of Industry 
4). Ineffective 
Monitoring 
5). Auditor Change 
6) Auditor Report 
 
Variabel dependen: 
Kecurangan 
Pelaporan Keuangan 
 
Teknik analisis: 
Uji Kelayakan Model 
(Overall Fit Model 
Test) 
Uji Kelayakan Model 
(Goodness of Fit 
Test) 
Omnibus Test of 
Model Coefficient 
Uji Koefisien 
Determinasi 
Uji Hipotesis 

1. Yang tidak 
berpengaruh pada 
kecurangan 
pelaporan 
keuangan yaitu 
financial target, 
nature of industry, 
auditor change, 
dan auditor report 

2. Financial Stability 
dan Ineffective 
Monitoring 
berpengaruh 
terhadap 
kecurangan 
laporan keuangan. 
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2 Sulastri., 2019, Analisis 
Fraud Triangle dan 
ukuran Perusahaan 
dalam Mendeteksi 
Potensi Kecurangan 
Laporan Keuangan 
(Studi pada 
Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 
2014-2017) 

Tujuannya untuk 
mengetahui pengaruh 
financial target, 
financial need, 
external pressure, 
nature of industry, 
ineffective monitoring, 
rationalization, dan 
ukuran perusahaan 
terhadap potensi 
kecurangan laporan 
keuangan.  

1. Tekanan yang terjadi karena adanya 
target keuangan akan membuat 
manajer memanipulasi laporan 
keuangan perusahaan sesuai dengan 
target yang ditetapkan. 

2. Ketika eksekutif perusahaan memiliki 
peranan keuangan yang kuat dalam 
perusahaan, personal financial need 
dari eksekutif perusahaan tersebut ikut 
terpengaruh oleh kinerja keuangan 
perusahaan. 

3. Kecurangan dapat terjadi ketika 
perusahaan diyakini mampu untuk 
mengembalikan pinjaman yang didapat 
dari para investor. 

4. Kecurangan terjadi ketika persediaan 
menjadi usang dan perhitungan yang 
rumit lebih mungkin disajikan salah. 

5. Kecurangan terjadi apabila keberadaan 
komisaris independent tersebut tidak 
independent melakukan pengawasan 
karena ikut dalam melakukan 
kecurangan dan manipulasi 
manajemen 

Variabel 
independen : 
Financial Target 
Financial Need 
External Pressure 
Nature of Industry 
Ineffective Monitoring 
Rationalization 
Ukuran Perusahaan 
 
Variabel dependen: 
Potensi Kecurangan 
Laporan Keuangan 
 
Teknik analisis: 
Uji Non-parametric 
Kolmogrov-Smirnov 
Uji Multikolinearitas 
Uji Autokorelasi 
Uji Koefisien 
Determinasi 
Uji F 
Uji Regresi Linier 
Berganda 

1. Variabel 
Ineffective 
Monitoring 
berpengaruh 
terhadap potensi 
kecurangan 
laporan keuangan 

2. Variabel Financial 
target, financial 
need, external 
pressure, nature 
of industry, 
rationalization, 
dan ukuran 
perusahaan tidak 
berpengaruh 
terhadap potensi 
kecurangan 
laporan keuangan. 
pengamatan.  

 

3 Tiffany dan Marfuah., 
2015, Analisis Fraud 
Triangle  
Pada Perusahaan 
Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 

Tujuannya adalah 
untuk menguji 
pengaruh fraud 
triangle  dalam 
menjelaskan 
fenomena 
kecurangan laporan 
keuangan 

1. Manajemen    seringkali mendapatkan 
tekanan  untuk  menunjukkan  bahwa  
perusahaan telah mampu mengelola 
aset dengan baik sehingga laba yang 
dihasilkannya juga banyak dan  
nantinya  akan  menghasilkan  return  
yang tinggi  pula   untuk   investor. 

2. Adanya kepemilikan saham oleh orang 
dalam perusahaan menyebabkan yang 
bersangkutan merasa punya hak klaim 

Variabel 
independen : 
Financial stability, 
personal financial 
need, external 
pressure, financial 
target, nature of 
industry, ineffective 
monitoring, dan 
rationalization 

1. Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa yang 
berpengaruh 
positif terhadap 
kecurangan 
laporan keuangan 
yaitu financial 
stability dan 
external pressure, 
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atas penghasilan  dan  aktiva  
perusahaan sehingga akan mem-
pengaruhi kondisi keuangan perusa-
haan. Ketidakjelasan pemisahan 
antara pemilik  dan kontrol  dari  
perusahaan  memicu para  manajer 
sewenang-wenang menggunakan 
dana perusahaan  untuk kepentingan 
pribadi.  

 
Variabel dependen: 
Kecurangan Laporan 
Keuangan 
 
Teknik analisis: 
Independent Sample 
T-Test 
Regresi Logistik 

variabel effective 
monitoring 
memiliki pengaruh 
negative terhadap 
kecurangan 
laporan keuangan  

4 Mardianto dan Carissa 
Tiono., 2019, Analisis 
Pengaruh Fraud 
Triangle dalam 
Mendeteksi 
Kecurangan Laporan 
Keuangan  

Tujuannya adalah 
untuk mengetahui 
pengaruh fraud 
triangle terhadap 
kecurangan laporan 
keuangan  

1. Tekanan eksternal adalah tekanan 
yang diterima akibat pihak eksternal. 
Tekanan yang bersumber dari faktor 
eksternal adalah suatu kondisi dimana 
perusahaan mampu mendapatkan 
pinjaman dari pihak eksternal serta 
mampu untuk memenuhi kewajiban 
tersebut. 

2. Target keuangan adalah target yang 
diharapkan suatu perusahaan. Jika 
sebuah perusahaan tidak dapat 
mencapai target keuangan yang 
diharapkan, maka manajemen akan 
mendapat tekanan untuk melakukan 
kecurangan laporan keuangan. 

3. Perusahaan yang berada dalam masa 
pertumbuhan dibawah rata-rata 
industri, maka manajemen akan 
berpotensi untuk melakukan tindakan 
kecurangan dengan tujuan untuk 
menunjukkan bahwa perusahaan 
sedang dalam kondisi stabil dan 
laporan keuangan terlihat menarik bagi 
pengguna informasi. 

4. Perusahaan harus mempunyai 

Variabel 
independen : 
Financial stability, 
financial target, 
external pressure, 
ineffective 
monitoring, dan 
rationalization 
 
Variabel dependen: 
Kecurangan Laporan 
Keuangan 
 
Teknik analisis: 
Uji Statistik Deskriptif 
Uji Outlier 
Uji Multikolinearitas 
Uji Hosmer dan 
Lemeshow 
Uji Wald 

1. Variabel yang 
berpengaruh 
terhadap 
kecurangan 
laporan keuangan 
adalah variabel 
financial stability 
dan pergantian 
auditor 

2. Variabel yang 
tidak berpengaruh 
terhadap 
kecurangan 
laporan keuangan 
adalah variabel 
financial target, 
external pressur, 
dan ineffective 
monitoring. 



 

 
 

5
7
 

pengawasan bagus agar terdapat 
internal kontrol yang baik. Ineffective 
monitoring dapat diukur dengan 
melihat proporsi dewan komisaris 
independen, yaitu persentase dewan 
komisaris dari pihak eksternal dari 
jumlah total dewan komisaris dalam 
suatu perusahaan. 

5. Peran auditor bersifat sangat 
fundamental dalam menilai laporan 
keuangan perusahaan. Perusahaan 
yang terus melakukan pergantian 
auditor memberikan ide bahwa 
kemungkinan perusahaan tersebut 
melakukan tindakan kecurangan. 

6. Perusahaan yang mempunyai aset 
lebih besar mempunyai internal control 
yang lebih bagus jika dibandingkan 
dengan perusahaan dengan aset yang 
sedikit. 

5 Haryono., 2017, 
Analisis Fraud Triangle 
dalam Mendeteksi 
Financial Statement 
Fraud  

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
menganalisis 
pengaruh Fraud 
Triangle dalam 
mendeteksi 
kecurangan laporan 
keuangan  

1. Tinggi rendahnya stabilitas keuangan 
perusahaan tidak menyebabkan 
manajemen otomatis akan melakukan 
kecurangan untuk meningkatkan 
stabilitas perusahaan  

2. Ketika eksekutif perusahaan memiliki 
peranan keuangan yang kuat dalam 
perusahaan, personal financial need 
dari eksekutif perusahaan tersebut 
akan turut terpengaruh oleh kinerja 
keuangan perusahaan.  

3. Perusahaan diasumsikan memiliki 
kemampuan dalam membayar utang – 
utangnya maka nilai leverage menjadi 

Variabel 
independen : 
Financial stability, 
financial target, 
external pressure, 
personal financial 
need, nature of 
industry dan 
rationalization 
 
 
Variabel dependen: 
Kecurangan Laporan 
Keuangan 

1. Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa personal 
financial need, 
nature of industry, 
total accruals to 
total assets 
berpengaruh 
terhadap deteksi 
kecurangan 
laporan keuangan.  

2. Sementara itu, 
financial stability, 
external pressure, 
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lebih rendah, sehingga tidak menjadi 
tekanan bagi manajer. 

4. Peningkatan jumlah piutang 
perusahaan dari tahun sebelumnya 
dapat menjadi indikasi bahwa 
perputaran kas perusahaan tidak baik. 
Banyaknya piutang usaha yang dimiliki 
perusahaan pasti akan mengurangi 
jumlah kas yang dapat digunakan 
perusahaan untuk kegiatan 
operasionalnya.  

5. Kenaikan profitabilitas perusahaan 
juga dapat diakibatkan peningkatan 
mutu operasional perusahaan seperti 
modernisasi sistem informasi, 
perekrutan tenaga kerja yang potensial 
serta kebijakan direksi yang tepat 
dalam menyelesaikan masalah 

6. Penambahan anggota dewan 
komisaris independen dimungkinkan 
hanya sekedar memenuhi ketentuan 
formal dari BEI yang mewajibkan 
adanya komisaris independen 
sekurang- kurangnya 30% dari jumlah 
komisaris yang ada, sementara 
pemegang saham mayoritas masih 
memegang peranan penting, sehingga 
kinerja dewan tidak meningkat bahkan 
menurun  

 
Teknik analisis: 
Overall Model Fit 
Test 
Uji Koefisien 
Determinasi 
Uji Kelayakan Model 
regresi 
Uji Klasifikasi 

financial targets, 
effective 
monitoring tidak 
berpengaruh 
terhadap deteksi 
kecurangan 
laporan keuangan. 
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Lampiran 2 
 

DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN 
 
 

NO KODE EMITEN NAMA PERUSAHAAN 

1 ARNA Arwana Citramulia Tbk 

2 CINT Chitose Internasional Tbk 

3 SIDO Sido Muncul Tbk 

4 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 

5 JPFA Japfa Comfeed Tbk 
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Lampiran 3 
 

DATA PENELITIAN 
 

NO KODE Tahun FScore ACHANGE ROA LEV 

1 ARNA 2018 0,204 0,031 0,096 0,337 

2 CINT 2018 0,226 0,030 0,028 0,209 

3 SIDO 2018 0,191 0,054 0,199 0,130 

4 FASW 2018 0,412 0,145 0,128 0,609 

5 JPFA 2018 -0,008 0,134 0,091 0,557 

6 ARNA 2019 -0,011 0,081 0,121 0,346 

7 CINT 2019 0,147 0,058 0,014 0,253 

8 SIDO 2019 0,101 0,036 0,228 0,085 

9 FASW 2019 -0,306 -0,020 0,090 0,564 

10 JPFA 2019 -0,094 0,085 0,071 0,545 

11 ARNA 2020 0,056 0,087 0,166 0,338 

12 CINT 2020 -0,233 -0,047 0,001 0,226 

13 SIDO 2020 0,182 0,081 0,243 0,163 

14 FASW 2020 -0,086 0,066 0,031 0,602 

15 JPFA 2020 -0,163 -0,027 0,047 0,560 

 

 
(LANJUTAN) 

 
NO KODE TAHUN OSHIP BDOUT AUDCHANGE 

1 ARNA 2018 0,373 0,429 1 

2 CINT 2018 0,004 0,333 0 

3 SIDO 2018 0,000 0,444 0 

4 FASW 2018 0,085 0,444 0 

5 JPFA 2018 0,000 0,364 1 

6 ARNA 2019 0,373 0,429 0 

7 CINT 2019 0,004 0,333 0 

8 SIDO 2019 0,000 0,444 1 

9 FASW 2019 0,085 0,308 0 

10 JPFA 2019 0,000 0,273 0 

11 ARNA 2020 0,373 0,338 0 

12 CINT 2020 0,004 0,286 0 

13 SIDO 2020 0,000 0,500 0 

14 FASW 2020 0,000 0,214 0 

15 JPFA 2020 0,000 0,300 0 
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Lampiran 4  

 
Descriptive Statistic 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Fscore 15 -,306 ,412 ,619 ,04126 ,195089 
ROA 15 ,001 ,243 1,552 ,10344 ,077085 
ACHANGE 15 -,047 ,145 ,795 ,05298 ,054799 
BDOUT 15 ,214 ,500 5,439 ,36259 ,081474 
Debt 15 ,085 ,609 5,524 ,36824 ,187937 
OSHIP 15 ,000 ,373 1,299 ,08661 ,151111 
AUDCHANGE 15 ,0 1,0 3,0 ,200 ,4140 
Valid N (listwise) 15      

 

 
Hasil Uji Non-Parametric Kolmogorov-smirnov 

 

 
Unstandardized 

Residual 

N 15 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,18560942 
Most Extreme Differences Absolute ,133 

Positive ,133 
Negative -,068 

Kolmogorov-Smirnov Z ,515 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,953 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

1 ,828a ,686 ,450 

 
 
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,084 ,170  ,494 ,635 

ROA -1,108 ,440 -,828 -2,519 ,036 

ACHANGE -,759 ,468 ,403 1,623 ,043 

BDOUT ,712 ,479 ,562 1,488 ,175 

LEV -,186 ,148 -,338 -1,257 ,047 

OSHIP -,355 ,141 -,520 -2,508 ,036 

AUDCHANGE -,099 ,053 -,397 -1,870 ,048 

a. Dependent Variable: Fscore 

 

 


